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Tesisini menelaah mengenal bagaimana dua suratkabar nasional Kompas dan Media Indonesia membuat
framing dalam liputan mereka atas kasus kerusuhan di Kota Temanggung, pada 8 Februari 2011. Penelitian
yang bersifat kualitatif dan deskriptif ini menggunakan metode analisis framing untuk membuktikan bahwa
meski kedua suratkabar melancarkan framing, yang mendesak Pemerintah agar melindungi warga negara
dan kaum minoritas dari kekerasan atas nama agama dan mendesak pembubaran ormas anarkistis, namun
pada prakteknya proses itu tidak tuntas, sehingga efek yang diharapkan juga tidak terlalu kuat.

Hasil penelitian ini menyarankan agar kedua suratkabar memahami kiat-kiat melancarkan framing yang
efektif, mendidik parawartawannya untuk belajar memahami dan menggali konteks, mengembangkan pola
pemberitaan interpretatif (interpretative story), serta meningkatkan kemampuan dan kompetensi untuk
meliput agama-agama (how to cover religions) dalam upaya memelihara pluralitas dan demokrasi di
Indonesia.

...... This thesis examines how two national newspapers Kompas and Media |ndonesia made framing in their
coverage of the riot in Temanggung, February 8, 2011. Thisthesisis aqualitative and descriptive research
using framing analysis methods to prove that despite the newspapers launched framing -- in order to urge the
Government to protect its own people from violence and persecution in the name of religion, and urged the
dissolution of anarchistic organizations -- the process was incomprehensive.

Thisthesis suggests that the two newspapers need to enhance their ability to launch effective framing, build
the skill of their journalists about the importance of understanding context, and developing their skill on
interpretative stories. They also need to increase the skill and competence of their journalists on how to
cover religions issues, because this competency is an important part of our effort to maintain plurality and
democracy in Indonesia.
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